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ABSTRAK

Perkembangan IPTEK yang semakin maju menuntut seorang guru untuk mengikuti perkembangan
tegnologi dan memanfaatkan multimedia sebagai media pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan deskripsi mengenai kevalidan Media pembelajaran telegram serta mengetahui pengaruh pada
kompetensi mengidentifikasi jenis bahan utama.Dengan membuat media pembelajaran berupa aplikasi
android berupa telegram siswa diharapkan dapat belajar secara mandiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan model R&D dengan rancangan
penelitian ADDIE yaitu tahap analysis, design (perancangan), development (pembuatan) , implementasi, dan
evaluasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mediakpembelajaran berupa aplikasi android berupa telegram
berdasarkan hasil kevalidan oleh ahli media mendapatkan presentase 95% dengan kategori sangat valid, ahli
materi menilai sangat valid dengan presentase 85%,sedangkan untuk hasil belajar dari 30 siswa memiliki
presentase total 93,33% Sehingga berdasarkan prosentase pencapaian nilai tersebut termasuk pada
interpretasi 81% -100%. Dengan demikian media pembelajaran menggunakan aplikasi telegram
berpengaruh terhadapa hasil belajar siswa kelas XI Tata busana SMKN 1 Buduran pada kompetensi
mengidentifikasi jenis bahan utama pada busana.

Kata Kunci:Penerapan media Pembelajaran, Telegram, Mengidentifikasi jenis bahan utama.

ABSTRACT

The massive development of science and technology requires a teacher keeping up with technology and
utilize multimedia as a learning media. The purpose of this study is to obtain a description of the telegram’s validityas a
learning media and to know its effect on competency in identifying the main types of material. By making a learning
media in the form of an android application in the form of a telegram, students are expected to learn independently.

The method which is used in this research is R&D model with ADDIE (analysis, design, development,
implementation, and evaluation) research plan.

Result shows that learning media using android application, Telegram, based on the expert in media gets
percentage 95% which is categorized as very proper, 85% from expert in material which is also categorized as very
proper, and students give percentage 92% for the quality of the media which is very proper.As for the learning
outcomes of 30 students, they have a total percentage of 93.33%. So, based on the percentage of achievement of these
values, it is included in interpretation of 81% -100%. Thus, learning media using telegram applications affect the
learning outcomes of class X1 students of fashion at SMK 1 Buduran on competence in identifying the main types of
material in fashion design.

Keywords: Aplication of learning media, Telegram, identifies primary type of material
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PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan penting
bagi pembangunan manusia.Oleh sebab itu perlu

adanya usaha untuk mewujudkan suatu
pendidikan yang berkualitas dengan
dikembangkanya suatu ilmu pengetahuan dan
tegnologi dari berbagai

pengetahuan.Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagaman, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa
dan negara.Demikianlah pengertian pendidikan
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional.Dari konsep
tersebut terdapat berbagai hal yang perlu
diperhatikan.

Indonesia adalah Negara dengan pengguna
produk-produk dari hasil perkembangan IPTEK
terbanyak.Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Novianto (2012) motif kognitif  dan
motif interaksi sosial yang merupakan motif
terbesar dalam menggunakan internet, akan tetapi

ditemukan motif kepentingan informasi yang
disebabkan oleh adanya kebutuhan akan
informasi ilmiah terkait dengan kepentingan

akademik berupa nilai tugas, hasil penelitian,
memperkaya sumber belajar, untukOmemenuhi
rasakeingintahuanterhadap informasi yang sedang
berkembang, serta untuk menyiapkan - bahan yang
terkait dengan materi pembelajaran.

SMK Negeri 1 Buduran adalah salah satu
sekolah percontohan kejuruan Indonesia. SMK
Negeri 1 Buduran memiliki staf pengajar yang
berkompeten di bidangnya dan
terakreditasi sebagai sekolah yang bertaraf
nasional. SMK Negeri 1 Buduran memiliki 4
progam  keahlian yang salah satunya adalah
tata busana.Siswa dituntut untuk menguasai
kompetensi dalam pelajaran produktif.Salah satu
pelajaran produktif di progam keahlian tata busana
adalah memilih bahan baku.

Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan  peneliti pada saat melakukan
pembelajaran lapangan pada semsester 7 salah satu
guru di SMK Negeri 1 Buduran mengatakan
terdapat siswa yang belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal atau KKM vyaitu 75
pada kompetensi mengidentifikasi jenis bahan

utama pada busana.Selain itu media yang
digunakan di dalam proses pembelajaran
terbatas.Hal ini menyebabkan siswa kurang
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memahami materi yang telah diberikan oleh guru
dalam kompetensi tersebut. Dengan demikian
dibutuhkan media pembelajaran yang menarik agar
kompetensi siswa dapat meningkat.

Ramadhan (2018) dalam penelitianya
menyatakan hasil analisis terhadap respon
mahasiswa dapat disimpulkan bahwa responden
mengatakan Sangat Setuju jika media telegram
digunakan sebagai penunjang pembelajaran.Hal ini
dapat dilihat dari perolehan skor keseluruhan yang
mencapai 86,47 %.ahli materi memberikan penilaian
Sangat Baik dengan presentasese besar 92.5% dan
ahli media memberikan penilaian Sangat Baik
dengan presentase sebesar 87.6% dengan demikian
maka media pembelajaran ini dinyatakan valid
untuk digunakan sebagai penunjang pembelajaran.

Dari kedua hasil penelitian diatas
membuktikan bahwa melalui media aplikasi
Telegram aktivitas partisipan selama
pembelajaran  berlangsung aktif, respon
partisipan  secara umum memiliki tingkat
penerimaan  baik dan terdapat peningkatan
kompetensi partisipan sehingga  menjadi
ketertarikan peneliti untuk melakukan
penelitian dengan  judul “Penerapan  Media

Pembelajaran Menggunakan Aplikasi Telegram
Untuk Siswa Kelas XI Tata Busana Di SMKN 1
Buduran Pada Kompetensi Mengidentifikasi Jenis
Bahan Utama Siswa Kelas XI Tata Busana Di SMKN
1 Buduran .”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah Research and Development
(R&D) merupakan suatu upaya dalam
pengembangan suatu prototype suatu alat
atau perangkat berbasis riset.Penelitian berupa
aplikasi Telegram kedalam media pembelajaran
berbasis Amndroid yang dapat dibuka melalui
Smartphone. dan memiliki  fitur yang mearik.
Aplikasi berbasis android ini digunakan di SMKN 1

Buduran pada mata - pelajaran indikator
mengidentifikasi jenis bahan utama pada
busana.Metode penelitian pengembangan

merupakan metode penelitian untuk menguji
kevalidan produk tersebut.

Subyek dalam penelitian ini adalah 30 siswa
kelas XI Busana Penelitian ini dilakukan di
SMKN 1 Buduran Sidoarjo Jawa Timur.

Objek penelitian adalah fokus pada media
pembelajaran menggunakan telegram meliputi
kevalidan media dan pengaruh dari media
pembelajaran tersebut. Penelitian ini dilakukan di
sekolah  SMKN 1 Buduran Sidoarjo,pada bulan
Agustus sampai bulan November.



Prosedur pelaksanaan penelitian ini
melalui tahap-tahap sebagai berikut, yaitu tahap
Analysis, Design, Development, Implementation dan
evaluate.

diberikan dan banyaknya pembahasan dalam
materi tersebut.

2.Tahap Perancangan

Implementation

Design

Development

Gambar 1. Prosedur pengembangan
media pembelajaran.
1. Tahap Analisis
a. Analisis Kurikulum
Pada tahap ini kurikulum disesuaikan
dengan kurikulum yang telah dipakai di SMKN
1 Buduran Sidoarjo berupa Silabus RPP yang
berisi materi mengidentifikasi jenis bahan
utama pada busana serta tugas yang nantinya
materi tersebut akan dimasukan ke dalam
media mobile learning berbasis aplikasi Telegram .
b. Analisis Materi
Analisis materi dipilih materi
mengidentifikasi jenis bahan utama yang telah
di sesuaikan dengan indikator RPP dan buku
referensi yang digunakan oleh guru tata busana
di SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo
Menurut Ernawati (2018) memilih bahan
baku busana adalah salah satu standar
kompetensi yang terdapat di dalam kurikulum
sebagai mata pelajaran produktif di SMK
program keahlian Tata busana.
c. Analisis Media
Analisis media ini dengan mengembangkan
aplikasi berupa aplikasi telegram yang akan
dikembangkan dan 'didalam aplikasi tersebut
terdapat materi tentang mengidentifikasi jenis
bahan busana yang telah di analisis sebelumnya
sebelum  dimasukan ke  dalam aplikasi
telegram.Aplikasi ini dibuat sesuai dengan
sistem operasi smartphone yang digunakan
oleh siswa menggunakan smartphone dalam
bentuk sistem android sehingga siswa dapat
mengaksesnya di smartphone masing-masing
dalam bentuk media pembelajaran mandiri.
d. Analisis Siswa
Pada tahap ini menganalisis materi ajar
yang kurag dipahami siswa dikarenakan banyak
siswa yang kurang memahami materi yang telah
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Tahap ini adalah tahap merancang media
dengan merancang materi yang telah disusun
dan dianalisis dari indikator yang
telah dituangkan dalam Silabus RPP yang
dapat disajikan dalam sebuah aplikasi Telegram
di dalam media mobile
learning(smartphone). Kemudian naskah yang
telah dibuat dan berisikan materi dalam bentuk
judul besar dari tiap indikator yang
telah ditentukan dengan beisikan gambar dan
juga video.

3. Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dimulai dengan proses
pembuatan media berupa aplikasi telegram pada
smartphone yang di dalamnya tersusun materi
mengidentifikasi jenis bahan utama pada
busana sesuai dengan rancangan yang telah

direncanakan.Media  pembelajaran  berupa
aplikasi telegram
telah selesai dibuat dilanjutkan dengan

uji kevalidan media yang divalidasi oleh

ahli materi dan ahli media.

Uji Coba

Tahap ini media pembelajaran berupa
telegram yang telah direvisi setelah selesai
melalui tahap validasi media kemudian di uji
cobakan pada kelas XI Tata Busana sejumlah 30
siswa SMKN 1 Buduran Sidoarjo sebagai
pengguna media pembelajaran.Uji coba yang
dilakukan adalah dengan menguji kevalidan
media telegram kepada pengguna yaitu siswa
kelas XI Tata Busana SMKN 1 Buduran..

4. Tahap Evaluasi

Tahap ini merupakan tahap evaluasi
hasil dari penilaian dari beberapa ahli yang
selanjutnya akan direvisi sesuai dengan saran
dari beberapa ahli sehingga menjadi suatu
produk yang telah sesuai dengan kategori
kevalidan.

Setelah melewati beberapa tahapan dalam
penelitian ini, maka hasil dari penelitian ini
adalah hasil belajar siswa kelas XI di SMKN 1
Buduran terhadap media pembelajaran
menggunakan aplikasi telegram.

4. Tahap analisis data
Teknik pengumpulan data digunakan
untuk mengumpulkan data sesuai tata cara
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penelitian sehingga diperoleh data yang
dibutuhkan.Menurut Sugiyono (2012:224),

1. Metode Angket Kelayakan Media

(Questioner)

Sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi
oleh subjek yang akan diukur sebagai
responden.(Arikunto,2012:42)  Angket  ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang
diperoleh berdasarkan penilaian terhadap
aspek kualitas tampilan, rekayasa perangkat
lunak, interface,  compability,  kurikulum,
penyajian materi, evaluasi, kebahasaan,desain
media pembelajaran,isi materi, manfaat dan
saran yang diberikan oleh validator yaitu ahli
media, ahli materi dan respon siswa terhadap
kevalidan media M-Learning menggunakan
aplikasi Telegram pada materi mengidentifikasi
jenis bahan utama pada busana.

2. Tes
Metode tes adalah pengumpulan data yang
bertujuan untuk mengetahui hasil di suatu

perlakuan.
Tes  pilihan ganda bertujuan  untuk
mengetahui sampai dimana pencapaian

taraf kognitif (pengetahuan, pemahaman, dan
penerapan) siswa terhadap bahan pembelajaran.

Instrument yang digunakan oleh peneliti
dalam pengambilan data meliputi lembar tes dan
empat angket untuk pengumpulan data tentang
pengembangan media.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kevalidan Media Pembelajaran
Aplikasi Telegram BerbasisAndroid Pada
Materi Mengidentifikasi Jenis Bahan
Utama OlehAhli Media.

KEVALIDAN MEDIA PEMBELAJARAN APLIKASI

TELEGRAM OLEH AHLI MEDIA
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Gambar 2. Hasil kevalidan presentase media
pembelajaran telegram oleh ahli materi

Media pembelajaran mobile learning yang
telah di uji coba kevalidannya
mendapatkan hasil persentase kevalidan
dengan aspek kualitas tampilan memperoleh
94% dengan kategori sangat valid.

B. Hasil Kevalidan Media Pembelajaran

Aplikasi Telegram Oleh Ahli Materi.

HASIL KEVALIDAN MEDIA
PEMBELAJARAN APLIKASI TELEGRAM
OLEH AHLI MATERI
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Gambar 3. Hasil kevalidan presentase media
pembelajaran felegram oleh ahli materi
Uji kevalidan aplikasi telegram oleh ahli
materi dilakukan untuk menguji kseberapa valid
suatu media pembelajaran aplikasi telegram yang
telah dirancang dan disesuaikan dengan RPP dari
isi materi.Penilaian kevalidan media terdiri dari
4 aspek vyaitu kurikulum, penyajian materi,
evaluasi, dan kebahasan, yang
terdapat 9 indikator pernyataan.Hasil dari
kevalidan media pembelajaran aplikasi telegram
dari aspek kurikulum memperoleh
persentase 80% - dengan - kategori sangat valid
dikarenakan materi sesuai dengan
indikator didalam RPP di SMKN 1 Buduran yaitu
mengidentifikasi jenis bahan utama pada busana
dan sesuai dengan standar kompetensi
pembelajaran.




C. Hasil Tes

PRESENTASE HASIL TES PILIHAN
GANDA PADA KOMPETENSI
MENGIDENTIFIKASI JENIS BAHAN
UTAMA BUSANA

m93,33
6,66
0

Gambar 4. Diagram Presentase Hasil Tes

Berdasarkan analisis data tes secara
keseluruhan dari 30 siswa, siswa dengan rentang
nilai tertinggi 91,68-100 yang diklasifikasikan
sangat baik memiliki frekuensi sebanyak 7 siswa,
kriteria baik dengan rentang nilai 83,34-91,67
memiliki frekuensi sebanyak 9 siswa, kriteria
cukup baik dengan rentang nilai 75-83,33
memiliki frekuensi sebanyak 10 siswa dan hanya
4 siswa yang memiliki nilai cukup yaitu <75.

Berdasarkan data hasil tes pembelajaran
dengan penggunaan media pembelajaran lebih
baik karena lebih membantu siswa memahami
materi dengan gambaran yang nyata bukan
konsep atau tulisan-tulisan saja. Bagi siswa yang
mendapatkan model pembelajaran
menggunakan aplikasi telegram mereka dapat
lebih cepat memahami materi karena dalam
proses pembelajarannya siswa dapat lebih
mudah mengakses materi pada smartphone
masing-masing kapanpun dan
dimanapun.Keadaan ini memungkinkan siswa
untuk memiliki pengalaman yang lebih baik
dalam belajar karena apa yang kita lihat
biasanya lebih mudah untuk kita cerna dan
pahami secara cepat.Sehingga pembelajarannya
juga akan menyenangkan namun tetap aktif.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulann

1. Penelitian ini menghasilkan sebua
media pembelajaran aplikasi telegram
berbasis android/smartphone dalam kategori
valid.
Adanya pengaruh dari penggunaan media
pembelajaran menggunakan aplikasi telegram
terhadap kompetensi mengidentifikasi jenis
bahan utama busana yaitu “sangat baik”.

B. Saran
1. Diharapkan media aplikasi telegram dapat
diterapkan pada proses belajar
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mengajar dikelas.Dan bagi mahasiswa
media ini dapat menjadireferensi dan
pengembangan media pembelajaran
lebih lanjut.

Pembuatan media aplikasi telegram pada
awal penelitian masih terdapat
kekurangan.Diharapkan penggunaan media
ini kedepannya bisa lebih baik dalam
tampilannya dan penggunaanya dari media
aplikasi  Telegram, sehingga tidak ada
kesulitan dalam penggunaan media tersebut.
Bagi siswa untuk menggunakan atau
memanfaatkan media pembelajaran aplikasi
telegram dengan sebaik mungkin dan tidak
disalahgunakan untuk kepentingan lainya.
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